
INFO ARTIKEL

Kata kunci:
Desa Sungai Nyamuk,
Kepadatan ,Anopheles

Curah hujan,
Kalimantan Utara

Article History:

20 Nov. 7Received: 201

Revised: . 2013 Feb 8

Accepted: 27 Feb 8. 201

Keywords:

Sungai Nyamuk Village,

Anophelines density,

Rainfall,

North Kalimantan

Kepadatan Nyamuk spp. dan Korelasinya terhadapAnopheles

Faktor-Faktor Meteorologi di Desa Sungai Nyamuk, Kabupaten

Nunukan, Kalimantan Utara

Kepadatan yamuk Anopheles spp Sugiarto, et.alN .......... ( )

https://doi.org/10.22435/vektorp.v1 i .2 1 274

Sugiarto* , Upik Kesumawati Hadi , Susi Soviana , Lukman Hakim2 ! ! "dan
! Program Studi Parasitologi dan Entomologi Kesehatan, Pascasarjana IPB

Jl Agatis Kampus IPB Darmaga, Bogor, Jawa Barat, Indonesia

! Laboratorium Entomologi, Bagian Parasitologi dan Entomologi Kesehatan, FKH-IPB

Darmaga, Bogor, Jawa Barat, IndonesiaJl Agatis Kampus IPB

" Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat, Direktorat Pascasarjana Universitas Sari Mutiara,

Jl Kapten Muslim No.79, Medan Sumatera Utara, Indonesia,

Anopheles spp. Density and Its Correlation to Meteorologist Factors

in Sungai Nyamuk Village, Nunukan Distric, North Kalimantan

Correlation between Man Biting Rate (MBT) and meteorologist factors is important to

anticipate malaria case fluctuation. The aim of this study was to analyze the correlation

between spp. density and meteorologist factors in Sungai Nyamuk Village, aAnopheles

malaria endemic area in North Kalimantan. The density of spp. was obtainedAnopheles

from human landing collection (HLC) from 6 p.m to 6 a.m. Pearson product-moment was

used to analyze the correlation between MBR and meteorologist factors. The results

showed that rainfall was related to MBR and density was related to malariaAnopheles

cases. However, temperature and humidity were not related to density. RainfallAnopheles

can be used as an indicator in an early warning system to anticipate malaria case

fluctuation.

A B S T R A C T / A B S T R A K

Korelasi antara angka menggigit ( -MBR) dengan faktor-faktorAnopheles man biting rate

meteorologi sangat penting untuk mengantisipasi fluktuasi kejadian kasus malaria.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi kepadatan spp. denganAnopheles

faktor-faktor meteorologi di Desa Sungai Nyamuk, daerah endemis malaria di
Kalimantan Utara. Kepadatan nyamuk spp. didapatkan dari umpan orangAnopheles

( -HLC) (pengamatan 18.00-06.00).human landing collection Pearson Product Moment

Test Anophelesdigunakan untuk menganalisis korelasi antara angka menggigit (MBR)
dengan faktor-faktor meteorologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curah hujan
mempunyai hubungan bermakna dengan kepadatan (MBR), sedangkanAnopheles

kepadatan mempunyai hubungan bermakna dengan kejadian kasus malaria.Anopheles

Suhu udara dan kelembaban tidak mempunyai hubungan bermakna dengan kepadatan
Anopheles (MBR). Curah hujan dapat dijadikan sebagai salah satu indikator dalam
penerapan sistem kewaspadaan dini untuk mengantisipasi fluktuasi kejadian kasus
malaria.
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan satu di antara
permasalahan kesehatan masyarakat yang
masih menjadi prioritas sebagai penyakit
ya n g m e n j a d i p e r h a t i a n s e r i u s b a g i
Ke m e n te r i a n Ke m e nKe s e h a t a n ( ke s )
R e p u b l i k I n d o n e s i a . M a l a r i a d a p a t
menyebabkan kematian pada bayi, balita dan
i b u h a m i l , s e r t a d a p a t m e n u r u n k a n

produktifitas kerja. Indonesia termasuk
negara dengan transmisi malaria yang masih
tinggi, terutama di daerah Kawasan Timur
I n d o n e s i a . K a b u p a t e n / k o t a d e n g a n
endem sitas tinggi tersebut terdapat dii
Provinsi Papua, Papua Barat, Maluku, Maluku
Utara, dan Nusa Tenggara Timur Pada tahun.
2015 masih terdapat 66.529.089 penduduk
(26%) hidup di daerah endemis malaria dari
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total jumlah penduduk 255.881.112 jiwa.¹
I n d o n e s i a b e r i k l i m t r o p i s d a n

mempunyai dampak yang besar terhadap
perubahan iklim. Perubahan iklim dapat
mempengaruhi penyebaran penyakit tular
vektor seperti malaria. Peningkatan suhu dan
kelembaban mempunyai korelasi positif
terhadap peningkatan kepadatan Anopheles

spp. Curah hujan diprediksi berkorelasi
dengan kepadatan , semakin tinggiAnopheles

c u r a h h u j a n m a k a a k a n s e m a k i n
memperbanyak habitat perkembangbiakan
n y a m u k ( ) . H a b i t a tb r e e d i n g p l a c e s

perkembangbiakan yang banyak akan
mempermudah nyamuk meletakkan telur,
sehingga kepadatan nyamuk semakin tinggi.
Curah hujan yang tinggi akan meningkatkan
kepadatan nyamuk dan semakin rendah curah
hujan maka akan mengurangi kepadatan
nyamuk. Kepadatan populasi vektor yang
tinggi dapat meningkatkan kontak vektor
infektif terhadap manusia sehingga kasus
malaria semakin meningkat.²

Ke c a m a t a n S e b a t i k , K a b u p a t e n
Nunukan merupakan salah satu daerah
endemis malaria di Kalimantan Utara.
Kemenkes (2015) melaporkan bahwa pada
kejadian malaria ahun 2013, di Desa Sungait
Nyamuk dilaporkan 61 orang positif malaria
Plasmodium falciparum dari 7.525 orang
dengan (API) 8,11Annual Parasite Incidence

per 1000 penduduk. Pada tahun 2014 di
Kabupaten Nunukan masih dilaporkan 20
orang positif malaria Plasmodium falciparum

dari 633.222 orang dengan API 0,03 per 1000
penduduk. Kasus penularan malaria di Pulau¹
Sebatik terindikasi telah terjadi penularan
setempat ( ). Kepadatan vektorindigenous ³
yang tinggi menjadikan Desa Sungai Nyamuk
sebagai daerah endemis malaria. Kepadatan⁴
vektor mempunyai korelasi positif dengan
tingginya kasus penyakit. Spesies⁵ Anopheles

spp. di Desa Sungai Nyamuk yang telah
terkonfirmasi mengandung Circum Sporozite

Protein Plasmodium falciparum(CSP) adalah
An. sundaicus An. peditaeniatus.dan ³

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian tentang korelasi kepadatan
nyamuk spp. terhadap faktor-faktorAnopheles

meteorologi sangat penting dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
korelasi antara kepadatan nyamuk Anopheles

spp. terhadap faktor-faktor meteorologi

(curah hujan, kelembaban dan suhu), serta
kejadian malaria di Desa Sungai Nyamuk,
Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Sungai
Nyamuk (4 8′ 35,697″ N dan 117 47′

o o

14,645”E), Kecamatan Sebatik, Kabupaten
Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara.
Topografi dari Pulau Sebatik merupakan
daerah pantai (ketinggian <25 m Diatas
Permukaan Laut (DPL)), daerah tropis dengan
suhu rata-rata 27,8 , temperatur minimumoC
22,9 pada Januari dan September sertaoC
temperatur maksimum 32,1 pada Mei.oC
Penelitian dilaksanakan selama 18 bulan,
mulai Agustus 2010 sampai dengan Januari
2012. Data kepadatan spp.Anopheles

diperoleh dari hasil pengamatan longitudinal
yang dilakukan di Desa Sungai Nyamuk,
selama 18 bulan dari Agustus 2010 hingga
Januari 2012. Kepadatan nyamuk diperoleh
dari hasil penangkapan nyamuk yang hinggap
di badan pada malam hari pukul 18:00-06:00,
dengan metode Human Landing Collection

(HLC). Penangkapan nyamuk dilakukan oleh⁶

enam kelompok, tiga kelompok melakukan
penangkapan nyamuk di dalam rumah dan
tiga kelompok melakukan penangkapan
nyamuk di luar rumah. Setiap kelompok
melakukan penangkapan nyamuk yang
hinggap di badan selama 45 menit tiap jam
dan nyamuk yang hinggap di dinding selama
10 menit tiap jam. HLC dilakukan selama 18
bulan, tiap bulannya tiga malam di Desa
Sungai Nyamuk. Nyamuk yang hinggap di
badan, ditangkap menggunakan aspirator,
kemudian nyamuk dibius mengunakan
k l o r o f o r m , d i h i t u n g j u m l a h nya d a n
diidentifikasi spesiesnya menggunakan
mikroskop binokuler stereo. Identifikasi
A n o p h e l e s s p p . m e n g g u n a k a n k u n c i
identifikasi nyamuk dari O'ConnorAnopheles

dan Soepanto. Kepadatan⁷ Anopheles

menghisap darah per orang per malam
dihitung berdasarkan nilai Man Bitting Rate

(MBR). Nilai MBR didapat dari jumlah
Anopheles (tiap spesies) yang tertangkap per
malam dibagi jumlah penangkap.⁶

Data cuaca diperoleh dari data
s e k u n d e r, ya n g d i a m b i l d a r i B a d a n
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
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(BMKG), Stasiun Meteorologi Nunukan (No.
Stasiun 96503) Region III Kalimantan Timur,
meliputi suhu udara, kelembaban udara dan
curah hujan. Suhu dan kelembaban udara
dirata-ratakan tiap bulannya. Nilai indeks
curah hujan bulanan dihitung dengan
mengalikan jumlah curah hujan per bulan
dengan hari hujan per bulan, lalu dibagi
dengan jumlah hari pada bulan yang
bersangkutan.⁸

Pengamatan jumlah kasus malaria
diperoleh dari data sekunder. Data tersebut
diambil dari Puskesmas Sungai Nyamuk,
Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan,
Kalimanatan Utara. Kepadatan Anopheles

menggigit per orang per malam (MBR) tiap
bulan disajikan dalam bentuk grafik selama 18
bulan. Fluktuasi suhu udara, kelembaban
udara dan indeks curah hujan disajikan dalam
bentuk grafik selama 18 bulan. Untuk
m e n g e t a h u i h u b u n ga n i k l i m d e n ga n
kepadatan , dilakukan uji korelasiAnopheles

pearson pada α=0,05. Jikaproduct moment

te rd a p a t h u b u n ga n b e r m a k n a , m a ka
diteruskan dengan uji regresi linier sederhana
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
iklim terhadap kepadatan nyamuk ,Anopheles

dengan mencari nilai kooefesien determinasi
(R). Data kasus malaria selama 18 bulan
disajikan dalam bentuk grafik. Untuk
mengetahui hubungan kepadatan Anopheles

dengan kasus malaria menggunakan uji
korelasi pearson padaproduct moment

α=0,05. Jika terdapat hubungan bermakna,
maka dilanjutkan dengan uji regresi linier
sederhana untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kepadatan terhadapAnopheles

kasus malaria, dengan mencari nilai koefisien
determinasi (R).⁹

HASIL

Hasi l penel i t ian tentang korelasi
kepadatan spp. dengan faktor-Anopheles

faktor meteorologi di Desa Sungai Nyamuk
dapat dilihat pada Gambar 1. Pada Gambar 1,
terlihat bahwa angka gigitan perAnopheles

o ra n g p e r m a l a m ( M B R ) d i t e m u k a n
menghisap darah sepanjang bulan, tertinggi
pada bulan Mei, dengan nilai MBR 1,63
(N=117 gigitan per orang per malam). Curah
hujan di Desa Sungai Nyamuk berfluktuasi
pada tiap bulannya. Fluktuasi indeks curah

hujan tertinggi pada Agustus sebesar 14,39 ml
dan terendah pada Januari sebesar 3,84 ml.
Kasus malaria juga terlihat berfluktuasi dan
ditemukan setiap bulan, dengan kasus
tertinggi pada Mei 2011 sebesar 10 kasus,
sedangkan kasus terendah pada September
2010 dan Oktober 2011 sebesar dua kasus.

Hasil perhitungan statistik hubungan
antara MBR dengan curah hujan pada α=0,05
didapatkan nilai p=0,01 (p<0,05), artinya
terdapat hubungan bermakna antara
kepadatan nyamuk per orang perAnopheles

malam (MBR) dengan curah hujan. Koefesien
determinasi menunjukkan nilai 0,84, artinya
kepadatan nyamuk di Desa SungaiAnopheles

Nyamuk 84% disebabkan oleh curah hujan.

H a s i l k o r e l a s i P e a r s o n a n t a r a
kepadatan nyamuk spp. denganAnopheles

kasus malaria didapatkan nilai p=0.04
(p<0.05) , art inya terdapat hubungan
bermakna antara kepadatan nyamuk
Anopheles per orang per malam (MBR) dengan
kasus malaria. Koefesien determinasi
menunjukkan nilai 0,54, artinya sebanyak
54% kasus malar ia disebabkan oleh
kepadatan nyamuk di Desa SungaiAnopheles

Nyamuk (Gambar 2).

Suhu udara berkisar antara 26,62 -
27,51 C. Rata-rata suhu udara terendah padao

Maret dan tertinggi pada November. Hasil uji
korelasi Pearson pada α=0,05, didapatkan
nilai p=0,12 (p>0,05), artinya tidak ada
hubungan bermakna suhu udara dengan
angka menggigit nyamuk per orangAnopheles

per malam (MBR) (Gambar 3).

Gambar 1. Korelasi kepadatan nyamuk
( -Anopheles spp. Man Biting Rate

MBR) dengan curah hujan selama
pengamatan 18 bulan di Desa Sungai
Nyamuk, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Utara.

Kepadatan yamuk Anopheles spp Sugiarto, et.alN .......... ( )
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Keterangan : *)  terdapat hubungan bermakna karena nilai p<0.05

Gambar 2. Korelasi kepadatan nyamuk spp. ( -MBR) denganAnopheles Man Biting Rate

kasus malaria selama pengamatan 18 bulan di Desa Sungai Nyamuk,
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson Antara Angka Gigitan Anopheles Per Orang Per Malam
(MBR) dengan Faktor-Faktor Meteorologi selama 18 Bulan Pengamatan
di Desa Sungai Nyamuk, Kalimantan Utara.

Korelasi Curah Hujan Suhu rata-rata Kelembaban Kasus Malaria

R p-value R p-value R p-value R p-value

Man Biting Rate

(MBR) 0.84 0.01* -0.50 0.12 -0.33 0.19

0.5

4 0.04*

Korelasi Curah Hujan Suhu rata-rata Kelembaban Kasus Malaria

R p-value R p-value R p-value R p-value

Man Biting Rate

(MBR) 0.84 0.01* -0.50 0.12 -0.33 0.19 0.54 0.04*

Gambar 4. Korelasi kepadatan nyamuk
( -Anopheles spp. Man Biting Rate

MBR) dengan kelembaban selama
pengamatan 18 bulan di Desa Sungai
Nyamuk, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Utara.

Gambar 3. Korelasi kepadatan nyamuk
( -Anopheles spp. Man Biting Rate

MBR) dengan suhu selama
pengamatan 18 bulan di Desa Sungai
Nyamuk, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Utara.
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Kelembaban udara berkisar antara
rata-rata tertinggi pada Juli sebesar 85,97%
dan terendah pada September sebesar
82,50%. Hasil uji korelasi pearson pada
α=0,05, didapatkan nilai p=0,19 (p>0,05),
artinya tidak ada hubungan bermakna antara
angka gigitan nyamuk Anopheles per orang
per malam (MBR) dengan kelembaban
(Gambar 4).

PEMBAHASAN

Kejadian kasus malaria di Desa Sungai
Nyamuk ditemukan setiap bulan, tertinggi
pada Juni (10 kasus) dan terendah pada
Oktober dan November (dua kasus) .
Penularan malaria di Desa Sungai Nyamuk
terindikasi telah terjadi penularan setempat
( ). Hal ini dapat terlihat dariindegenous

k e j a d i a n k a s u s m a l a r i a s e r t a t e l a h
ditemukannya dua spesies yaituAnopheles An.

sundaicus An. peditaeniatusdan terkonfirmasi
mengandung (CSP)Circum Sporozite Protein

Plasmodium falciparum.³
Desa Sungai Nyamuk mempunyai

keanekaragaman nyamuk yangAnopheles

tinggi. Keanekaragaman spesies dalam
populasi yang tinggi menunjukkan bahwa
suatu populasi akan semakin stabi l .
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
melaporkan bahwa di Desa Sungai Nyamuk
telah teridentifikasi 11 spesies yangAnopheles

kontak dengan manusia, yaitu An. vagus, An.

sundaicus, An. subpictus, An. indefinitus, An.

peditaeniatus, An. nigerrimus, An. tesselatus,

An. barbirostris, An. letifer, An. umbrosus dan
An. barbumbrosus An. vagus. merupakan⁴

spesies dominan di Desa Sungai Nyamuk,
sebagaimana ditunjukkan dari angka gigitan
per orang per malam (MBR) sangat tinggi
melebihi spesies lainnya. Nyamuk Anopheles

di Desa Sungai Nyamuk mempunyai perilaku
eksofagik yaitu lebih banyak menghisap darah
di luar rumah.⁴

Curah hujan berhubungan sangat erat
dengan kepadatan (p<0,05), karenaAnopheles

semakin tinggi curah hujan maka akan
s e m a k i n m e m p e r b a n y a k h a b i t a t
perkembangbiakan nyamuk ( ).breeding places

Semakin banyak habitat perkembangbiakan
akan mempermudah nyamuk meletakkan

telur, sehingga kepadatan nyamuk semakin
tinggi. Hasil ini serupa dengan penelitian yang
telah dilakukan di Kumari-Bangladesh
menyatakan bahwa kepadatan nyamuk An.

baimaii, An. willmori, An. vagus An.dan
Subpictus mempunyai hubungan positif
dengan curah hujan. Hasil penelitian serupa¹⁰

juga menyatakan bahwa curah hujan
mempunyai hubungan bermakna dengan
kepadatan nyamuk di Tanah Datar, Sumatera
Barat.¹¹ Hasil penelitian ini juga diperkuat
berdasarkan studi di yangSahelian-Senegal
menyatakan bahwa semakin tinggi curah
hujan akan meningkatkan kepadatan nyamuk
dan semakin rendah curah hujan maka akan
mengurangi kepadatan nyamuk.¹²

Penelitian di Desa Sungai Nyamuk tahun
2 0 1 6 d i t e m u k a n h a b i t a te m p a t t i p e
perkembangbiakan potensial spp.,Anopheles

yaitu lagun , parit, tambak ikan terbengkalaia
dan rawa-rawa. Curah hujan yang tinggi¹³
akan menambah jumlah dan jenis genangan
air. Keberadaan tambak terbengkalai menjadi
semakin banyak, parit yang kering menjadi
berisikan air, kondisi air laguna dan rawa-rawa
menjadi lebih payau. Kondisi perairan ini
merupakan habitat yang sangat potensial
untuk perkembangan larva . CurahAnopheles

hujan yang tinggi akan meningkatkan
kepadatan vektor, sehingga peluang terjadinya
penularan kasus malaria semakin tinggi.¹⁴

K e p a d a t a n j i k aA n o p h e l e s

dikorelasikan dengan penyakit malaria,
menunjukkan hubungan yang sangat
bermakna karena didapatkan nilai p=0,04
( p < 0 , 0 5 ) . K o e f e s i e n d e t e r m i n a s i
menunjukkan nilai 0,54, artinya kasus malaria
yang terjadi di Desa Sungai Nyamuk 54%
disebabkan karena angka gigitan Anopheles

per orang per malam (MBR) (Gambar 2).
Kepadatan mempunyai hubunganAnopheles

positif kuat dengan jumlah kasus malaria
karena semakin tinggi kepadatan Anopheles

per orang per malam (MBR) maka semakin
meningkatkan kejadian kasus malaria di
daerah tersebut. Kepadatan populasi vektor
yang tinggi dapat meningkatkan kontak vektor
yang infektif terhadap manusia. Hasil
penelitian ini serupa dengan hasil penelitian di

Kepadatan yamuk Anopheles spp Sugiarto, et.alN .......... ( )
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Purworejo yang menyatakan bahwa An.

aconitus mempunyai hubungan positif dengan
insiden malaria, dengan nilai R = 0,491.¹⁵

Berdasarkan model populasi dinamik An.

maculipennis, menyatakan bahwa kejadian
kasus malaria di Birecik-Turki dipengaruhi
oleh fluktuasi kepadatan An. maculipennis.¹⁶

Hasil penelitian ini memperkuat
indikasi bahwa di Desa Sungai Nyamuk telah
terjadi penularan setempat ( ).indigenous

P e n d u d u k d i D e s a S u n g a i N y a m u k
mempunyai kebiasaan mengadakan aktivitas
malam hari di luar rumah. Kebiasaan tersebut
dapat meningkatkan faktor risiko kontak
dengan spp. karena nyamukAnopheles

Anopheles di Desa Sungai Nyamuk mempunyai
perilaku eksofagik yaitu lebih banyak
menghisap darah di luar rumah. Hasil ini⁴

serupa dengan penelitian tahun 2009 di
Purworejo bahwa aktifAn. sundaicus

menghisap darah manusia sepanjang malam
dengan puncak kepadatan antara pukul
02:00-03:00 dan kepadatan di luar rumah
lebih banyak dibandingkan di dalam rumah.0 1

Kepadatan per orang perAnopheles

malam (MBR) di Desa Sungai Nyamuk tidak
dipengaruhi oleh kelembaban udara dan suhu
karena habitat perkembangbiakan nyamuk
Anopheles di Desa Sungai Nyamuk bersifat
permanen. Hal ini dapat dilihat dari penelitian
di Desa Sungai Nyamuk tahun 2016 yang
menyatakan bahwa selama 18 bulan
pengamatan selalu ditemukan larva Anopheles

spp. tambak ikan terbengkalai. Habitatpada ¹³
perkembangbiakan tersebut bersi fat
permanen karena airnya tidak mengalir,
terdapat di sekitar permukiman yang
dikelilingi oleh rumput-rumputan, semak dan
pohon. Tambak ikan terbengkalai merupakan
habitat perkembangbiakan potensial serta
mempunyai peranan penting bagi penularan
malaria di Desa Sungai Nyamuk.

Fa k t o r l a i n ya n g m e nye b a b k a n
kepadatan per orang per malamAnopheles

(MBR) di Desa Sungai Nyamuk tidak
dipengaruhi oleh kelembaban udara dan suhu
karena daerah tersebut mempunyai nilai rata-
rata kelembaban udara dan suhu yang tidak
berfluktuatif. Suhu udara berkisar antara

26,6-27,5 C kelembaban udarao sedangkan
antara 82,5-85,9%. Hasil penelitian ini serupa
dengan hasil penelitian di Afrika Selatan tahun
2016 yang menyatakan bahwa An. arabiensis

mempunyai hubungan negatif terhadap suhu
dan kelembaban.¹⁸

P e n e l i t i a n m e n g e n a i s i m u l a s i
matematis dan model dinamik dapat
digunakan untuk memprediksi deteksi dini
merebaknya kasus malaria. Model¹⁹ ²⁰

,

mekanistik dapat mengkorelasikan antara
faktor-faktor meteorologi, kepadatan An.

gambiae dan kejadian kasus malaria di Sahel-
A f r i k a . M o d e l m a t e m a t i s d a p a t² ¹
mengkorelasikan antara faktor-faktor
meteorologi dengan kepadatan An. Arabiensis,

An. funestus, An. gambiae serta kejadian kasus
malaria di Afrika. Indonesia mempunyai²²
faktor-faktor meteorologi yang sangat
berpengaruh signifikan terhadap risiko
penularan penyakit tular vektor seperti
demam berdarah dan malaria. Curah hujan
dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
dalam penerapan sistem kewaspadaan dini
untuk mengantisipasi fluktuasi kejadian kasus
malaria.

KESIMPULAN

Kepadatan nyamuk di DesaAnopheles

Sungai Nyamuk jika dikorelasikan dengan
kejadian kasus malaria, menunjukkan korelasi
yang sangat bermakna. Uji korelasi Pearson
antara Kepadatan nyamuk di DesaAnopheles

Sungai Nyamuk dan faktor-faktor meteorologi
menunjukkan bahwa curah hujan mempunyai
hubungan bermakna dengan kepadatan
nyamuk (MBR . Suhu udara danAnopheles )

kelembaban tidak mempunyai hubungan
bermakna dengan kepadatan Anopheles

(MBR). Curah hujan dan kepadatan Anopheles

spp. sangat berpengaruh terhadap fluktuasi
kejadian kasus malaria di Desa Sungai
Nyamuk.

SARAN

Curah hujan mempunyai hubungan
dengan kepadatan nyamuk spp.Anopheles

yang juga berhubungan erat dengan fluktuasi
kejadian kasus malaria. Oleh karena itu curah
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hujan dapat dijadikan sebagai salah satu
i n d i k a t o r d a l a m p e n e r a p a n s i s t e m
kewaspadaan dini untuk preventif Kejadian
Luar Biasa (KLB) kasus malaria.
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